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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
Definisi operasional merupakan definisi terhadapaie! yang akan diteliti
guna memberikan batasan yang tegas dan menjadigardau kriteria untuk
mengukur variabel tersebut. Definisi operasionahaksudkan agar tidak
timbul salah pengertian dan penafsiran pembacajbselgan dengan ada
istilah yang dipergunakan dalam variabel penelitisin maka istilah-istilah
yang dipergunakan dalam penelitian ini perlu dinisikan secara lebih khusus.
Adapun penjelasan definisi operasional dari vatiglamg ada di dalamnya
dirumuskan sebagai berikut :
1. Kontribusi
Kontribusi adalah “sumbangan” (Kamus Besar Baliagdanesia, 1990
. 459). Sedangkan yang dimaksud dengan kontribaigsind penelitian ini
adalah besarnya sumbangan yang diberikan variabgdedataan ruang
kerja) yang berdampak terhadap besaran variabelkepugsan kerja
pegawai).
2. Penataan ruang kerja kantor
Penataan asal kata dari tata yang artinya “kaidatara dan susunan;
cara menyusun” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1906). Sedangkan
penataan sendiri adalah “proses, perbuatan, camsatajepengaturan;

penyusunan” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990): 9
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Menurut The Liang Gie (lin Ratnasari, 2004 : 11gtd ruang kantor
adalah penyusunan alat-alat kantor pada letak {epeg serta pengaturan
kerja yang memberikan kepuasan bekerja bagi payawannya”.

Penataan ruang kerja kantor dalam penelitian mialsudkan sebagai
penentuan dan penyusunan ruang kantor serta atakahtor pada letak
yang tepat dan tempat yang tersedia yang dapat eréab kepuasan bagi
para pegawai dan menumbuhkan kesan yang baikdagidan relasi yang
datang.

Dalam penelitian ini penelitit memfokuskan varialpgnataan ruang
kerja sebagai persepsi para pegawai Poltekkes Bepkadung tentang
penataan ruang kerjanya.

Indikator atau faktor yang mempengaruhi penataamgukantor ini
antara lain tata letak dalam arti kesesuaian pea@nppegawai dengan
besar ruangan dan kuantitas pegawai yang menenmyeatigan kerja,
kondisi fisik meliputi penataan cahaya, warna,gaki udara, kebisingan
di tempat kerja, musik, serta sikap pimpinan tegpaoegawai.

. Kepuasan Kerja

Tiffin (Moh. As ad, 2004 : 104) berpendapat bahwapguasan kerja
berhubungan erat dengan sikap dan karyawan terhpd&prjaannya
sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpiremgdn sesama karyawan”.

Kepuasan kerja yang dimaksudkan dalam penelitiamdalah suatu
sikap yang positif yang menyangkut penyesuaianyding sehat dari para

karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja yangsdkan pegawai
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administrasi Direktorat Poltekkes Depkes Bandurmglard bentuk rasa
senang terhadap hasil yang dicapai dalam pelaksaataa penyelesaian
tugas yang dibebankan kepadanya.

Adapun faktor-faktor yang menjadi indikator daripkasan kerja
pegawai ini adalah sikap individu (pegawai), kondisria, dan sikap
pimpinan terhadap para pegawai.

4. Pegawai Direktorat Politeknik Kesehatan Depkes Bagd

Menurut Path Boyke (Nani Ratnawulan, 2002 : 30)ggweai adalah
setiap orang yang mengembangkan jasanya kepadelsaddan usaha, baik
badan usaha swasta (pegawai swasta maupun kepatén hsaha
pemerintah (pegawai pemerintah) atau pegawai fegeri

Pegawai yang dimaksudkan dalam penelitian ini &dal@ng yang
bekerja pada suatu instansi pemerintah di bawalasDiKesehatan yaitu
pegawai administrasi Direktorat Politeknik Kesehafdepkes Bandung

yang hanya bekerja di jalan Prof. Eyckman no.24d8ag

B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara gangmakan dan
dianggap tepat dan sesuai oleh peneliti dalam naingkermasalahan
penelitian. Adapun metode yang digunakan dalamlpi@neini adalah metode
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatantitatif.
Menurut Sugiyono (2005:11), penelitian deskriptifartkan sebagai

"penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilarigbel mandiri, baik satu
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variabel atau lebih (Independen) tanpa membuat apeibgan, atau
menghubungkan antara variabel satu dengan vataib&l

Metode penelitian deskriptif adalah cara yang didgam dan dianggap
tepat dan sesuai dalam menggambarkan atau merpidiskn peristiva-
peristiwa atau kejadian- kejadian yang terjadi psaet penelitian berlangsung.

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yanmdkan dengan cara
mengukur indikator- indikator dari suatu variabelng kemudian diperoleh
gambaran dan hubungan diantara variabel- variabsgibut.

Melalui penerapan metode penelitian deskriptif yangneliti keadaan
masalah penelitian yang sedang berlangsung atak @gnelitian, sehingga
diharapkan mampu memperoleh informasi yang teahbaran yang lengkap
dan faktual mengenai kontribusi penataan ruangkerpadap kepuasan kerja

pegawai di Direktorat Poltekkes Depkes Bandung.

C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2005 : 90) adalah “Wikageneralisasi
yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyaiitasgatian karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijgeladan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Dengan demikian, populasi merupakan kumpulan dasekiruhan
jumlah dan sifat dari suatu objek dan juga subjkgyakan dipelajari dan

diteliti.
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Sejalan dengan permasalahan yang dimunculkan dadar@litian ini,
yakni mengenai kontribusi penataan ruang kerjaattah kepuasan kerja
pegawai (studi deskriptif terhadap pegawai adnriamst Direktorat
Poltekkes Depkes Bandung), maka yang menjadi psipdddam penelitian
ini adalah seluruh pegawai administrasi di Dire&toPoltekkes Depkes
Bandung, yang berjumlah sebanyak 33 orang peg&4daD¢ang Pegawai
Negeri dan 9 orang Pegawai Honorer).

Secara lebih jelasnya data pegawai berdasar jabhatadalah sebagai
berikut:

Tabel 3. 1

JUMLAH PEGAWAI ADMINISTRASI KANTOR
POLTEKKES DEPKES BANDUNG TAHUN 2008

e
@]

JABATAN JUMLAH

Kepala Sub. Bag. Adum
Kepala Sub. Bag. Adak
Pj. Urusan Informasi

Pj. Urusan Umum

Pj. Urusan kepegawaian

Pj. Urusan Keuangan

Pj. Urusan Akademik

Pj. Urusan Kemahasiswaan

OIO|IN|O|UOI|PR|W[IN]|F-

Bendahara Pengguna

=
o

Bendahara Penerima
Staf Adak

Staf Keuangan

Staf Kepegawaian

[
|

IR
N

=
w

|—\
N

Staf Umum

o|la|NvO|lw|lR|IR|IR[R[R[RP|R|IR|PR|~

[EEN
a1

Honorer
JUMLAH 33
(Sumber: Struktur Organisag?oltekkes Depkes Bandung Tahun 2008)
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2. Sampel penelitian

Sampel menurut Sugiyono (2003:91) adalah “bagian jdelah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehutDengan demikian,
sampel merupakan bagian dari populasi yang diasetidgai sumber data
yang dianggap dapat mewakili dari seluruh popylasielitian. Pengertian
yang hampir sama dikemukakan oleh Arikunto (20029)1 yang
menyatakan bahwa sampel adalah “sebagian atau \wakililasi yang
diteliti”.

Penentuan berapa jumlah sampel yang akan diambiipalean hal
pertama yang harus dilakukan oleh penulis. Banyaka pahli yang
memberikan pendapat dan rumus untuk menentukapdg@relah sampel
yang harus diambil dari sejumlah populasi tertedalam penelitian ini,
untuk menentukan jumlah sampel yang diambil, psnuhengikuti
pendapat Rakhmat (Akdon dan Sahlan, 2005:107) aebagkut:

N
n-———
N.d?+1

Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d? = presisi yang ditetapkan

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 3#aBukkan ke
dalam rumus di atas dengan tingkat kesalahan yaolgld ialah 5% atau
0,05 (tingkat kepercayaan 95%), maka menghasilkan30 (pembulatan)

sampel seperti yang dijabarkan sebagai berikut :



52

N
n="12.4
N.d°+1

o 33 _ 33
33(0,0029 +1 10825

n =30, 48=30
Dengan demikian, berdasar pada pertimbangan pendaias, maka
sampel penelitian yang ditetapkan dalam penelitialyakni sebanyak 30

orang pegawai.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data merupakan upaya yang disakdan digunakan
oleh penulis dalam rangka mengumpulkan data- datey yWiperlukan bagi
penelitian dari lapangan. Hal ini senada dengardgest yang diungkapkan
oleh Suharsimi Arikunto (2002 : 197) pengumpulatadadalah "suatu usaha
sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan sesigtamatis, dengan
prosedur yang terstandar”.

Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data ydigkukan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menentukan alat pengumpul data

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitimanaidalah dengan

menggunakan penelitian tidak langsung. Penelitidaktlangsung adalah

penelitian yang dilakukan dengan mengadakan konasntkerhadap subjek

penelitian secara tidak langsung, yaitu melalurumen. Dengan kata lain,

mengadakan komunikasi dengan sumber data melatantaga instrumen.
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Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2005:119lad "suatu alat

yang digunakan untuk mengukur variabel penelitiamgydiamati”. Dengan

demikian, instrumen merupakan alat ukur yang diganaintuk mengukur

variabel penelitian. Adapun instrumen yang digunattalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan angieiegtionnaire).

Jenis angket atau kuesioner yang digunakan dalaelipan ini adalah

angket tertutup. Akdon dan Hadi (2005: 132) merkaia

Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angkehg disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga respondernntdinuntuk
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakkedstnya dengan
cara memberikan tandX | atau tanda checklist{).

Pemilihan angket sebagai instrumen pengumpulan dam

penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa angieriliki beberapa

kelebihan atau keuntungan. Seperti dijelaskan éliekunto (2002: 129)

bahwa keuntungan angket ialah:

a.
b.
C.
d.

e.

Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngaing:
masing, dan menurut waktu senggang responden.

Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas dignrtidak
malu-malu menjawab.

Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semua respoddpat
diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

2. Menyusun alat pengumpul data

Dalam menyusun alat pengumpul data/ instrumen, lgemelakukan

langkah- langkah sebagai berikut:

a. Menentukan variabel yang diteliti, yaitu penataaang kerja untuk

variabel X dan kepuasan kerja pegawai untuk valridbe



54

. Mengidentifikasi indikator dari masing-masing vaeh penelitian
dengan berlandaskan pada teori-teori yang telabndikakan dalam
Bab II.

. Mengidentifikasi sub-sub indikator dari masing- mgsndikator yang
telah ditetapkan.

. Menyusun kisi-kisi instrumen.

. Membuat daftar pertanyaan dari setiap variabel aenglisertai
alternatif jawaban.

Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap altdrjatvaban, yaitu
menggunakan skala Likert dengan empat pilihan ysétngat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju untakabel X, serta
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernabkwdriabel Y. Hal
ini dikarenakan, dalam penelitian ini yang diukwtakah mengenai
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau isgkdd@rang tentang
variabel penelitian yang dimaksud. Setiap pernyatazempunyai

kriteria jawaban dengan pemberian skor 1, 2, 3 Adgautu :

Tabel 3.2
SKALA LIKERT
SKOR VARIABEL X VARIABEL Y
Skor 1 Sangat Tidak Setuju Tidak Pernah
Skor 2 Tidak Setuju Kadang-kadang
Skor 3 Setuju Sering
Skor 4 Sangat Setuju Selalu
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3. Uji Coba Alat Pengumpul Data
a. Tahap Uji Coba Angket

Angket penelitian yang telah disusun tidak langsulgunakan
sebagai alat pengumpul data, melainkan harus tedgbih dahulu
validitas dan reliabilitasnya. Atas dasar itu, atgbenelitian yang telah
disusun diujicobakan terlebih ~dahulu. Melalui ujoba tersebut
diharapkan akan diperoleh gambaran mengenai tingkiaditas dan
reliabilitas instrumen, serta untuk mengetahui hkelean-kelemahan
atau kekurangan-kekurangan yang terdapat padaité@mpernyataan
dalam angket, baik dalam hal redaksi pernyatadstansi pernyataan,
maupun alternatif jawaban yang tersedia.

Kegiatan uji coba angket dilakukan di Direktorat afllemik
Keperawatan PPNI JABAR, dengan responden sejum@horang
pegawai administrasi. Perguruan tinggi ini dijadilsebagai tempat uji
coba dengan asumsi bahwa sekolah ini memiliki keratik yang
relatif representatif dengan populasi penelitiangysebenarnya.

b. Uji Validitas Alat pengumpul Data

Validitas menurut Suharsimi Arikunto (2002: 143)akh "suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidaauakeshahihan
suatu instrument”. Dengan demikian validitas tedpacgngket akan
menunjukkan apakah angket yang telah disusun &aattidak sebagai

alat pengumpul data.
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Untuk mengetahui validitas instrumen yang digunakdalam
penelitian ini, dilakukan uji coba instrumen peteh (angket). Setelah
pengolahan data hasil uji coba instrumen, dilakulaawya uji validitas
instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan se@§as dengan
pengujian reliabilitas istrumen. Metode yang didiaraialah metode
split half (Split Half Method) dengan bantuan progra&®SS 12.0 for
Windows. Hasil penghitungan korelasi kemudian diinterpr&tas
dengan mengacu pada pendapat yang dikemukakanoBog{2005:
142-143), bahwa :

Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan bbesa 0,3 ke atas

maka faktor tersebut merupakaconstruct yang kuat. Jadi

berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkahwa instrumen
tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik.

Bila harga korelasi di bawah 0,30, maka dapat gisikan bahwa

butir instrument tersebut tidak valid, sehinggausattiperbaiki atau

dibuang.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitiafiditas dari kedua
variabel penelitian adalah sebagai berikut :

1) Validitas Variabel X

Hasil perhitungan untuk variabel X tentang penataang kerja

secara lebih jelas bisa dilihat pada tabel 3.3vd#baini :

Tabel 3.3
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X

No
item | Mhitung | T kritis Keputusan

1 0.617| 0,30 Valid

2 -0.074| 0,30 Tidak Valid

3 0.478] 0,30 valid

4 0.657| 0,30 Valid

5 0.060| 0,30 Tidak Valid

6 0.515| 0,30 Valid




Il\l;n Fhitung | T kritis K eputusan
7 0.648| 0,30 Valid
8 0.942| 0,30 Valid
9 0.726] 0,30 Valid
10 0.515/ 0,30 Valid
11 0.627| 0,30 Valid
12 0.608] 0,30 Valid
13 0.344| 0,30 Valid
14 0.872] 0,30 Valid
15 0.671 0,30 Valid
16 0.627| 0,30 Valid
17 0.807] 0,30 Valid
18 0.410; 0,30 Valid
19 0.671 0,30 Valid
20 0.828, 0,30 Valid
21 0.382] 0,30 Valid
22 0.500] 0,30 Valid
23 0.372] 0,30 Valid
24 -0.125| 0,30 Tidak Valid
25 0.717] 0,30 Valid
26 0.935| 0,30 Valid
27 0.897, 0,30 Valid
28 0.349| 0,30 Valid
29 0.847, 0,30 Valid
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Hasil yang diperoleh bahwa 29 item alat ukur diakah valid

sebanyak 26 item (digunakan atau dipakai), sedangkang

dinyatakan tidak valid sebanyak 3 item (dihilangkan

2) Validitas Variabel Y

Dari penghitungan untuk variabel Y tentang kepuakana

pegawai secara lebih jelas bisa dilihat pada taldetlibawah ini :

Tabel 3.4
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X

No
item | Mhitung | Tkritis K eputusan

1 0.672| 0,30 valid

2 0.433| 0,30 valid

3 0.600| 0,30 Valid

4 0.632| 0,30 valid

2 0.348| 0,30 valid




Il\l;n Fhitung | T kritis K eputusan
6 0.642| 0,30 Valid
7 0.541] 0,30 Valid
8 0.743] 0,30 Valid
9 0.022| 0,30 Tidak Valid
10 0.443| 0,30 Valid
11 0.594| 0,30 Valid
12 0.238, 0,30 Tidak Valid
13 0.794, 0,30 Valid
14 0.743| 0,30 Valid
15 0.304, 0,30 Valid
16 -0.124| 0,30 Tidak Valid
17 0.755| 0,30 Valid
18 0.449 0,30 Valid
19 0.443| 0,30 Valid
20 0.775] 0,30 Valid
21 0.755| 0,30 Valid
22 0.330, 0,30 Valid
23 0.884| 0,30 Valid
24 0.755] 0,30 Valid
25 0.658, 0,30 Valid
26 0.312] 0,30 Valid
27 0.790, 0,30 Valid
28 0.908| 0,30 Valid
29 0.895| 0,30 Valid
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Hasil yang diperoleh bahwa 29 item alat ukur diakah valid

sebanyak 26 item (digunakan atau dipakai), sedangyang

dinyatakan tidak valid sebanyak 3 item (dihilangkdrebih lanjut

uraian nilai validitas tiap item dari variabel Xrd# terlampir.

c. Uji Reliabilitas Alat Pengumpul Data

Selain harus memenuhi kriteria valid, instrumen gliéan pun

harus reliabel. Arikunto (2002: 154) menyatakan: eli&bilitas

menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instruionkup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpta darena

instrumen tersebut sudah baik”.
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Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakok dengan
menggunakan metode split hd8plit Half Method). Penghitungnnya
dilakukan dengan menggunakan bantuan prog@&®8S 12.0 for
Windows. Kesimpulan reliabel atau tidak diambil dengan cara
membandingkan nilai korelasi hitung Koefisien G@dtmSplit Half
dengan nilai korelasi tabelYapei) dengan tingkat kepercayaan 95%.
Jika nilai korelasi hitung Koefisien Gultman SgHalf > Ytape maka
variabel tersebut reliabel.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa instrumesrelgian
reliabel dapat dilihat pada tabel 3.5 di bawah ini

Tabel 3.5
HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Koefisien Gultman | rape .
Angket Split Half (95%)(10) Kesimpulan
Variabel X :
(Penataan Ruang Kerja) 0,899 0,632 Reliabel
Variabel Y )
(Kepuasan Kerja Pegawai 0,952 0,632 Reliabel

4. Pelaksanaan Penyebaran dan Pengumpulan data
Setelah melaksanakan uji coba angket dan diketadsilnya, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan penyebaran pamgumpulan
angket dari responden yang telah ditentukan untekdapatkan data yang
diinginkan. Pelaksanaan penyebaran dan pengumgauigket dilakukan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan berdasalesepakatan
penulis dengan subjek penelitian. Angket disebarkepada 30 orang

pegawai administrasi di kantor Direktorat Poltekkepkes Bandung.
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E. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Teknik pengolahan data merupakan langkah-langkaly yilakukan dan
digunakan dalam mengkaji data-data yang diperobain ldpangan. Adapun
langkah-langkah dalam pengolahan data yang dilakaedam penelitian ini
adalah :

1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut,gd@nmemeriksa jawaban
dan kelengkapan angket yang terkumpul.

2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan apagtiap item
variabel penelitian dengan menggunakan skala panildan kemudian
menentukan skornya sesuai dengan yang telah diwmntu

3. Menghitung skor rata-rata dari setiap variabel kntmengetahui
kecenderungan umum jawaban responden terhadapbeaneenelitian,
yaitu:

a. Mencari kecenderungan skor rata- rata setiap \@riattengan
menggunakan rumus :

x=X
F

Keterangan:

X = rata- rata skor responden
X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban oeslen

F = Frekuensi
b. Mengkonsultasikan rata- rata dengan tabel konsuits! perhitungan
sebagai berikut:
Penentuan kualifikasi penafsiran dan rentang mi&ai konsultasi

hasil perhitungan didasarkan dari pengembangan skala yang
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ditetapkan oleh penulis yaitu skala likert. Haghgembangan tersebut
maka diperoleh tabel konsultasi hasil perhitungacekderungan rata-

rata sebagai berikut :

Tabel 3.6
TABEL KONSULTASI HASIL PERHITUNGAN WMS
- p— Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria Variaba X Variabe Y
3,25 -4,00 Sangat Baik Sangat Setuju Selalu
2,50 -3,24 Baik Setuju Sering
1,75-2,49 Cukup Tidak Setuju Kadang-kadang
1,00-1,74 Rendah Sanges .T'dak Tidak Pernah
Setuju

4. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk se@agbel penelitian

dengan menggunakan rumus:

Ti = 50+10M

S

Keterangan:
Ti = Skor baku

Xi = Data Skor dari masing- masing responden

X = rata- rata skor responden
S = Simpangan Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku,b#rldahulu
perlu diketahui hal-hal sebagai berikut (Akdon, 20077-178):
a. Mencari skor terbesar dan skor terkecil.
b. Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus :

R = Skor terbesar — skor terkecil
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c. Mencari banyak kelas (BK), dengan rumus :
BK=1+3,3logn
d. Mencari nilai panjang kelas (i), dengan rumus:

-R
BK
e. Mencari nilai rata-ratémean), dengan rumus:

DX

n

X=

f. “Mencari simpangan bakstandar deviasi), dengan rumus:

S:\/nz ix2 (> ix

n(n-1)

g. Mengubah data ordinal menjadi data interval atauingubah skor

mentah menjadi skor baku, dengan rumus:

T =50+10§X‘—_;()

S
. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas distribusi ini digunakan untuk meta®ii dan

menentukan apakah pengelohan data menggunakasisipaliametrik atau

2
non parametrik, dengan menggunakan rumus chi kuddra) sebagai

berikut :

2 k (FO— Fe)2
=> -  Z
- Fe

Keterangan :

(X*) = chi Kuadrat

Fo = Frekuensi Hasil pengamatan Fe = Frekyamg diharapkan
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Langkah- langkah yang ditempuh adalah sebagaiudderik

a. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencari harga-harga yang
digunakan seperti: Mean, Simpangan Baku, dan Cadhiai.

b. Mencari kelas, yaitu batas bawah skor kiri interval (intervalrtpena
dikurangi 0,5)dan batas atas skor kanan interval (interval kanan
ditambah 0,5).

c. Mencari Z-Score untuk batas kelas dengan rumus:

_ Bataskelas - x
S

.

d. Mencari luas O-Z dan tabel kurva Normal dari O-Z dengan
menggunakan angka-angka pada batas kelas. Seldiqgyaleh luas
0-Z

e. Mencari luastiap interval dengan cara mencari selisih luas O-Z dengan
interval yang berdekatan untuk tanda Z sejenisrdanambahkan luas
O-Z yang berlainan secara terus-menerus, kecuélikanangka.yang
paling tengah (tanda positif dan negatif) ditamlzahkiengan angka
baris berikutnya.

f. Mencari fe (Frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara
mengalikan tiap kelas interval dengan n (jJumlalpoesien).

g. Mencari f, (Frekuensi hasil penelitian) diperoleh dengan cara

mengalikan tiap kelas interval pada tabel distiinekuensi.

h. Mencari )(2 dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan.
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i.  Membandingkan nilai )(2 hitung dengan)(2 tabel. Dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:
(@). JikaX %nung = X %aa , artinya distribusi data tidak normal

(b). Jika X %hiung < X %uabel , artinya distribusi normal.

6. Uji Hipotesis Penelitian
Setelah diketahui normalitas data penelitian, pkigm data
selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian uaes dengan
permasalahan yang diteliti. Karena sampel penelita berjumlah 30
orang sehingga berdistribusi data tidak normal madsagujian hipotesis
menggunakan statistik non parametrik. Dalam mertgpptesis penelitian
ini penulis, menggunakan bantuan progr&®SS 12.0 for windows.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkamrngdn antar variabel
tersebut yaitu :
a. Menghitung koefisien korelasi antara variabel Xghmnvariabel Y.
Penghitungan koefisien korelasi ini dimaksudkarukimhengetahui
arah dan koefisien korelasi dan kekuatan penganibra variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam tedailistik non
parametrik untuk menguji korelasi menggunakan rurpearman
Rank. Hal ini dikuatkan dengan pendapat Akdon dan $eHkdi (2005
. 172) “metode korelasBpearman Rank tidak terikat oleh asumsi

bahwa populasi yang diselidiki harus berdistriboermal, populasi
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sampel yang diambil sebagai sampel maksimal 5 <30 pasang”.
Adapun rumuspearman Rank (Sugiyono, 2005: 305) sebagai berikut :

6% b?

=1-
P nin® -1

Keterangan:

p = Koefisien korelasi Spearman Rank

b ;= beda ranking

n = jumlah sampel

Untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi digikan rumus uji t

(Sugiyono, 2005: 214) sebagai berikut:

Keterangan :
t = signifikansi korelasi

p = Koefisien korelasi Spearman Rank

n = jumlah sampel

Dalam menghitung koefisen korelasi dan menguji rdeteasi,

digunakan bantuan progra®®SS 12.0 for Windows.
Hasil koefisien korelasi yang diperoleh kemudiamtdrpretasikan

dengan mengacu pada pedoman interpretasi menugiyofo (2005:

214) sebagai berikut :
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Tabel 3.7

PEDOMAN UNTUK INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

b. Koefisien Determinasi
Derajat determinasi digunakan dengan maksud untelkgetahui
besarnya kontribusi variabel bebas terhadap vdrisgkat. Untuk
mengujinya digunakan rumus sebagai berikut:
KD =r*x100%
Keterangan :
KD = Koefisien determinasi yang dicari

r. = Koefisien korelasi



